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Abstract  
Acne affects 85% of the global population, particularly those aged 11-30 years. Despite its prevalence, effective 

treatment strategies for adolescent acne are not well-documented, creating a significant knowledge gap. This study 

aims to investigate acne treatment practices among adolescents through qualitative research, using in-depth 

interviews with five adolescent participants. The results reveal that adolescents commonly treat acne by washing 

their faces and using over-the-counter skincare products but rarely use facial masks and milk cleansers. This study 

highlights the gap between basic and comprehensive skincare routines among adolescents. It suggests that 

adolescents should adopt thorough skincare routines, including regular use of herbal facial masks, and seek 

medical advice for severe acne, emphasizing the need for better acne treatment education. 
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Abstrak  
Jerawat mempengaruhi 85% populasi global, terutama mereka yang berusia 11-30 tahun. Terlepas dari 

prevalensinya, strategi pengobatan yang efektif untuk jerawat remaja tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga 

menciptakan kesenjangan pengetahuan yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki praktik 

pengobatan jerawat di kalangan remaja melalui penelitian kualitatif, menggunakan wawancara mendalam dengan 

lima partisipan remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja biasanya mengobati jerawat dengan mencuci 

wajah dan menggunakan produk perawatan kulit yang dijual bebas, tetapi jarang menggunakan masker wajah dan 

pembersih susu. Penelitian ini menyoroti kesenjangan antara rutinitas perawatan kulit dasar dan komprehensif di 

kalangan remaja. Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja harus menerapkan rutinitas perawatan kulit yang 

menyeluruh, termasuk penggunaan masker wajah herbal secara teratur, dan mencari saran medis untuk jerawat 

yang parah, serta menekankan perlunya edukasi perawatan jerawat yang lebih baik. 
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1. Pendahuluan 

Jerawat adalah penyakit kulit akibat peradangan kronis dengan patogenesis kompleks, 

melibatkan kelenjar sebasea, hiperkeratinisasi folikular, kolonisasi bakteri berlebihan, reaksi 

imun tubuh, dan peradangan.[1] Penyebab  timbulnya jerawat antara lain genetik, aktivitas 

hormonal pada siklus menstruasi, stres, aktivitas kelenjar sebasea yang hiperaktif, kebersihan, 

makanan, dan penggunaan kosmetik[2]. Jerawat disebabkan oleh penyumbatan pori kulit 
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sehingga sekresi minyak terhambat kemudian membesar dan menjadi jerawat.[3] Jerawat 

adalah penyakit kulit yang menyerang 85% populasi dunia yang berusia 11-30 tahun. [4] 

Prevalensi penderita jerawat di Indonesia berkisar 80-85% pada remaja dengan puncak insiden 

usia 15-18 tahun, 12% pada wanita usia > 25 tahun dan 3% pada usia 35-44 tahun. [5] 

Komplikasi atau dampak dari jerawat antara lain akne komedonal, akne papulo-pustuler, akne 

konglobata dan akne berat lainnya [6] Penderita jerawat memiliki kadar androgen serum dan 

kadar sebum lebih tinggi dibandingkan orang normal meskipun kadar androgen serum 

penderita jerawat masih dalam batas normal [7]  

Penanganan jerawat dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan kulit wajah. 

Kebersihan kulit wajah dimulai dengan mencuci muka dua kali sehari dengan sabun cuci muka 

atau pembersih wajah [8]. Selain itu, penanganan  jerawat dilakukan dengan perawatan fisik 

contohnya membersihkan komedo menggunakan scrub. sedangkan, jerawat akan bertambah 

parah apabila terlalu sering membersihkan wajah dengan sabun atau pembersih wajah karena 

memicu kulit kering atau dehidrasi. Dehidrasi kulit dapat mengganggu lapisan kulit (stratum 

korneum) dalam proses deskuamasi alami (proses pelepasan lapisan sel kulit mati) sehingga 

risiko jerawat akan bertambah parah [9]   

Faktor yang  mempengaruhi penanganan jerawat adalah Perilaku  keseluruhan 

pemahaman dan aktivitas seseorang yang merupakan hasil bersama antara faktor internal dan 

eksternal.faktor yang mempengaruhi penanganan jerawat pada remaja menurut 

(Notoadmodjo, 2015) adalah perilaku, pengetahuan,sikap. Berdasarkan uraian diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku remaja terkait penanganan jerawat.[10] 

 

2. Metode 

Desain Penelitian ini menggunakan  Pendekatan kualitatif yang digunakan untuk 

mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan 

mendapatkan data objektif Penelitian kualitatif merupakan Penelitian yang bersifat alamiah 

dan data yang dihasilkan berupa  deskriptif variabel independentnya penanganan jerawat 

subyek penelitiannya remaja yang berjerawat sebanyak 5 Partisipan Penelitian ini 

dilaksanakan di panti asuhan wonoayu data pada bulan Februari 2023 penelitian ini adalah 

data Primer teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini dengan cara wawancara 

secara mendalam Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Sesuai    dengan    hasil    penelitian,  maka  pada  bagian  ini  diuraikan  tentang  pemb

ahasan   hasil     penelitian  sebagai berikut, secara umum penelitian ini menggambarkan 

tentang penanganan jerawat pada remaja Dengan cara Perawatan jerawat. Ada 5 remaja yang 

memakai skincare yang dibeli bebas di pasar online, maupun offline dan ada 2 remaja yang 

memakai pembersih milk cleanser serta ada 3 remaja yang  menggunakan masker wajah tetapi 

tidak rutin dan setelah dilakukan penanganan jerawat remaja ini mengatakan dengan memakai 

skincare jerawat berkurang.   

Menurut teori Lismayanti  kebanyakan remaja memakai skincare sebagai perawatan 

wajah berjerawat  karena Para remaja ini melihat orang orang 

yang  berada  disekitar  dengannya  dan  cenderung  meniru apa yang mereka lihat Mereka 

menginginkan wajah yang bebas dari jerawat, kulit yang putih dan sehat dan mereka melihat 
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iklan iklan yang disebar melalui media sosial maupun elektronik. Iming-iming kulit cerah dan 

putih seketika membuat banyak remaja berbondong-bondong membeli produk skincare[11]    

Menurut teori Purwaningsih Dalam penanganan jerawat ini dengan cara menggunakan 

pembersih wajah tetapi perlu juga untuk dilakukan perawatan kulit yang baik. Penggunaan 

perawatan jerawat telah  direkomendasikan untuk jerawat (acnetreatment) yang diterapkan 

pada kegiatan sehari-hari dan penanganan jerawat ini dapat dilakukan dengan cara 

menjaga  kebersihan kulit wajah dimulai dengan mencuci muka dua kali  sehari dengan sabun 

cuci muka selain itu penanganan jerawat dapat dilakukan dengan membersihkan komedo 

dengan menggunakan scrub [12]  

Menurut keen dalam penanganan jerawat dengan cara memakai  masker wajah yang 

dipakai dalam perawatan wajah secara rutin karena masker wajah banyak manfaatnya untuk 

menutrisi kulit wajah, mencerahkan kulit wajah,mengurangi kadar minyak 

berlebih,mengecilkan pori- pori serta menyamarkan noda bekas jerawat [13]  

Menurut teori adiputra Cara penanganan jerawat pada remaja dapat dilakukan dengan 

cara membersihkan kulit dua kali sehari dengan menggunakan sabun yang tidak  mengandung 

scrub atau pewangi. Tidak dianjurkan menggunakan spons  kasar atau menggosok  kulit wajah 

sebab dapat memicu iritasi dan dapat menjadi tempat berkumpulnya bakteri. Dianjurkan untuk 

mengeringkan wajah hanya dengan ditepuk-tepuk menggunakan handuk wajah atau tisu. 

Menggunakan pelembab dan bagi yang mengalami jarawat.Mengonsumsi makanan atau 

minuman bergizi seimbang. Menerapkan gaya hidup sehat, yaitu tidur cukup, berolahraga 

teratur, fokus dalam kegiatan yang positif, berhenti mengonsumsi rokok dan minuman keras.. 

Melakukan konsultasi pada dokter spesialis kulit apabila jerawat meradang. Kondisi kulit pada 

tiap individu berbeda sehingga perawatan yang dibutuhkan pun juga berbeda.[14]  

Menurut novianti Penggunaan produk skincare pada remaja menjadi salah satu solusi 

terbaik untuk mengatasi kondisi permasalahan kulit berjerawat Produk skincare merupakan 

produk perawatan kecantikan untuk mencegah, memperbaiki, dan mengatasi permasalahan 

kulit seperti jerawat, noda bekas jerawat, flek, atau untuk memutihkan kulit, mengatasi kulit 

hitam atau menunda penuaan.  

Menurut baisiyroh Cara penanganan jerawat juga dilakukan secara alami dengan 

menggunakan masker yang berbahan herbal dalam penanganan jerawat ini dengan cara 

menggunakan masker wajah yang dipakai dalam perawatan wajah secara rutin karena masker 

wajah banyak manfaatnya yaitu untuk menutrisi kulit wajah, mencerahkan kulit 

wajah,mengurangi kadar minyak berlebih,mengecilkan pori- pori serta menyamarkan noda 

bekas jerawat.[15] 
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